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HALAMAN MOTTO
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Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.
Dan pakaian tagwa itu yang paling baik .
Q>N. al-A’raf () : 26
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan surat keputusan bersama

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
o ‘[_ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
O ba’ B be
(Gl ta’ T te
<o sa’ s s (dengan titik di atas)
'; d jim J je
| e ha’ ]I h | ha (dcngan titik di bawah)
! f_’ | kha I. kh ka dan ha
i J ' dal J '— T |
L A | zal [ . - _II zet (dengan titik di a_ta_s) I!
‘ J ra’ r er .
‘— 3_ zai z zet
! o sin AV $ v es
;. ui: syin sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
e dad d dc (dengan titik di bawah)
1 ta t te (dengan titik di bawah)
1 = , zet (dengan titik di
‘ : bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
o & gain g ge
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& f £ of
& qaf q - qi
él kaf k ka

J lam 1 ol

p mim m em

3 nun n en

9 wau w we
A ha’ h ha

e hamzah 4 Apostrof
S ya y ye

II. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap.

Contoh : d,)-’ = nazzala
t)é—.’ = bihinna
III. Vokal Pendek

Fathah (__ ) di tulis a, kasrah ( _. ) ditulis i, dan dammah ( _‘ ) ditulis u.

IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis T dan bunyi u panjang
ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (-) di atasnya

Contohnya :

1. Fathah + alif ditulis a

A8 ditulis fala



2. Kasrah + ya’ mati ditulis {

Sadl ditulis tafsTl

3. Dammah + wawu mati ditulis u

d}h"i ditulis usul

V. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
QJ:‘AZ}“ ditulis az-Zuhailt

2. Fathah + wawu mati ditulis au

MJM‘ ditulis ad-daulah

V1. Ta’ marbutah di akhir kata
Bila dimatikan semua ditulis h
Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki kata aslinya.

VII. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Seperti wL)\ ditulis inna
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ).

Seperti ‘,-..*-‘3 ditulis Syai’un

X1



3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai bunyi
vokalnya. Seperti ;u\.u ditulis raba’ib
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (> ). Seperti 925U ditulis ta’khuziina™

VIII. Kata sandang alif + lam
1. Bila ditkuti huruf qgomariyah ditulis al
3)3:‘-“ ditulis al-Baqarah
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf syamsiyah
yang bersangkutan.

e Ludill ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut penulisannya.
o258 580 ditulis zawi alfurud
i) d“‘ ditulis ahl as-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan tentang jilbab telah berlangsung lama jauh sebelum Islam.
Dalam kitab Taurat (Torah), kitab suci agama Yahudi, sudah dikenal beberapa
istilah yang semakna dengan jilbab, seperti fiferer. Demikian pula dalam kitab
Injil (Bible), kitab suci agama Nasrani (Kristen) juga ditemukan istilah
semakna dengan jilbab, yaitu redid, zammah, re 'lafah, zaif, mitpahat.V

Belakangan pro-kontra seputar pemakaian jilbab kembali mencuat.
Jilbab bukan lagi fenomena kelompok sosial tertentu, tetapi sudah menjadi
fenomena seluruh masyarakat. Tidak sedikit artis, eksekutif, dan publik figur
lainnya menggemari dan menggunakannya.

Apakah fenomena ini sebatas trend yang punya jangka waktu tertentu
atau lahir dari sebuah kesadaran kolektif keagamaan ? Murnikah hanya
sebagai sebuah mode yang terselip unsur privacy di dalamnya, atau terselip
unsur resistensi dan ideologi sebagai salah satu bentuk reaksi atau perlawanan
terhadap  kekuatan luar, seperti kecemasan dari dampak globalisasi,

westernisasi, dan fenomena deislamisasi 1ain?

" Nasaruddin Umar, “Antropologi Jilbab”, dalam Jurnal Ulumul Qur’an no S, Vol. VI
Tahun 1996, him. 36



Apakah fenomena jilbab punya andil besar di dalam maraknya®
aspirasi peraturan daerah (Perda) syari’ah atau sebaliknya, perda syari’ah
menjadi faktor merebaknya fenomena jilbab? Seperti dikeluarkannya Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RI. No. 100/C/Kep/D/1991 tanggal 11 Februari
1991, yang berisi tentang diperbolehkannya para siswa memakai pakaian
seragam khusus (muslimah) mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah
Menengah Umum. Atau semacam gayung bersambut trend jilbab sebagai
mode, privacy dan resistensi mendapatkan legitimasi struktural?

Jika jilbab tampil bukan hanya sebagai mode dan privacy, tetapi
sebagai suatu kekuatan, pergerakan, pertahanan, dan proteksi, maka fenomena

in il Av o vy tae vvrrram vnveend bl o .
ittbab menulik: nuansa basu, bukan lagidebatas penutiip aurat hag pereipuan

Apakah tenomena seperti ini akan memberikan harapan lebih positif
bagi dunia perempuan atau sebaliknya, fenomena ini lebih merupakan bentuk
lain dari politik patriarkhi yang menggunakan simbol-simbol agama di dalam
melanggengkan status kuno: kaum perempuan diserukan menggunakan jilbab
dan kaum laki-laki diserukan memelihara kumis dan jenggot, dan demikian
segregasi laki-laki dan perempuan tetap akan langgeng?

Selama ini jilbab diyakini banyak pihak telah menjadi simbol
keislaman. Alasannya, selain termasuk mode busana perempuan yang

diperintahkan agama, juga diyakini sebagai wujud ketegaran sikap perempuan

? Nasharuddin Baidan, Tafsir bi al-Ra'yi, Upaya Penggalian Konsep Wanita dalam al-
Qur'an (Yogyakarta : Pustaka Pclajar, 1999), hlin 117



Islam menghadapi penindasan patriarkhi, kapitalisme, dan globalisasi. Tetapi,
penulis melihat hal itu telah disalahpahami banyak pihak, baik kalangan Islam
maupun luar Islam. Di kalangan Islam sendiri, sering dijumpai keyakinan
tentang superioritas ketakwaan perempuan berjilbab dari pada yang tidak
berjilbab. Sedangkan di kalangan luar Islam, kelompok berjilbab sering
dianggap sebagai kalangan fundamentalis yang militan, radikal, dan anti-
Barat. Setidaknya, dua kemungkinan itu yang penulis tangkap.

Untuk membuka tabir polemik seputar jilbab, terutama dari aspek teori
hukum, penulis memilih pada salah satu ulama kontemporer, yaitu
Muhammad Syahriir, mengapa harus Syahriir ? Banyak kalangan menganggap
memakai jilbab adalah kewajiban. Sebab, rambut perempuan adalah bagian
dart aurat. Tapi, ada juga vang menganggap tidak demikian. Diantara
penggugat kemapanan pendapat pertama adalah Syahriir, terutama dalam buku
al-Kitab wa al-Qur’an : Qira’ah Mua ’,s’irah” dan Nahwu Usul al-Jadidah lil-

Figh al-Islami (Fighu al-Mar'at).”

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah yang diuraikan di atas, dapat ditarik

beberapa pokok masalah yang akan dikaji dalam penelitian skripsi ini. Pokok-

M M. Syahrir, A/-Kitdb wa al-Qur'an: Qira'ah Mud’sirah, (Damaskus: al-Ahali li-at-
Tiba’ah wa an-Nasy wa at-tawzi, 1990)

“ M. Syahrr, Nahwu Usul al-Jadidah lil-Figh al-Islami (Fighu al-mar’at), (Damaskus :
al-Ahall Li-at tawzi : 2000)



pokok masalah itu dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Muhammad Syahriir tentang hukum jilbab
bagi wanita.

2. Bagaimana cara yang digunakan Syahrir dalam menjelaskan ayat-ayat

al-Qur’an khususnya yang berkaitan dengan masalah jilbab.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendefinisikan konsep pemikiran Muhammad Syahriir tentang
hukum jilbab bagi wanita.
b Untuk menjelaskan metodologi yang digunakan Syalitc  dalam
mengkaji ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan jilbab.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memberikan sumbangsih bagi khazanah hukum Islam,
khususnya mengenai hukum jilbab bagi wanita.
b. Untuk dijadikan sebagai pertimbangan dalam menentukan hukum

pemakaian jilbab bagi wanita.

D. Telaah Pustaka
Sudah ada beberapa buku atau artikel, jurnal yang membahas tentang
Syahrur dan keberaniannya menawarkan ide-ide baru dalam kajian al-Qur’an

secara khusus dan keislaman secara umum. Seiring terbitnya buku a/-Kirab wa



al-Qur’an pada tahun 1990 yang memuat banyak temuan baru dan karenanya,
buku tersebut menjadi kontroversial® dan merupakan satu buku yang paling
laris (best seller book) di Timur Tengah. Di Syiria 13.000 eks terjual, di Mesir
3000 eks, dan Saudi Arabia beredar sekitar 10.000 eks.® Sebagian kalangan
merasa keberatan dan sebagian lain justru memberikan pujian dan kekaguman
yang mendalam.

Secara khusus penelitian terhadap pemikiran Syahriir yang berkaitan
dengan bukunya tersebut telah dilakukan oleh Salim al-JabT* dalam bukunya
Mujarrad Tanjim. Adapun persoalan-persoalan yang menjadi fokus kritikan
al-Jabi” adalah mengenai ayat-ayat muhkamat dan ayat-ayat mutasyabihat
tentang perbedaan pengertian pada istilah al-Kitab dan al-Qur’an, makam
Niibivewt dan Nabi, term a-Z7kr dan uai-Furgan. Hal yang paiing mcnonjoi
adalah klaimnya terhadap pendapat-pendapat Syahriir sebagai “tanjim” dan
praduga semata karena tidak menggunakan kaidah-kaidah penting serta dapat
diterima dalam pembahasannya.”

Artikel lain yang membahas Syahrir adalah Intertekstu%’tavdaﬁ
Analisa Linguistik Paradigma Sintagmatis (studi atas Hermeneutika al-Qur’an
Kontemporer). Artikel tersebut memfokuskan pembahasan tentang salah satu

perangkat metodologis yang digunakan oleh Syahriir dalam wacana eksegetik

5) Sahiron Syamsuddin “Review” al-Kitab wa al-Qur’an : Qira’ah Mu’asirah dalam /-
Jami'ah : Journal of Islamic Studies, (1998) : hlm. 193-196

“ Dale F. Eickelman, “Islamic Liberalism Strikes Back,” MESA Bulletin 27,2, (Desember
1993) : him. 163.

7 Salim al-Jabv’, Mujarrad Tanjim (Damaskus : AKAD, 1991), him. 11-21



al-Qur’an, yakni metode “Intertekstualitas” (atau dalam bahasa Syahrir : “at-
Tartil”) dan pendekatan linguistik sintagmatis.®

Sementara kajian pemikiran Syahriir tentang ayat-ayat gender dalam
al-Qur’an dibahas oleh Muhammad Aunul Abied Syah dan Hakim Taufiq
dalam Mozaik Pemikiran Timur Tengah yang berjudul “Tafsir Ayat-ayat
Gender dalam al-Qur’an, Tinjauan Pemikiran Muhammad Syahrir dalam
Bacaan Kontemporer.””

Mencatat dua akibat dari penafsiran Syahriir tentang pakaian
perempuan dalam al-Qur’an. Pertama, bahwa berpakaian adalah termasuk

ayat-ayat fa’limat yang boleh untuk tidak dikerjakan. Sebab, manusia secara

natural diciptakan telanjang. Ini di dukung firman Allah:

100
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Ayat 11 termasuk dalam ayat-ayat ta’limat, sedangkan perintah yang bersifat
hudud hanya wajib dikerjakan apabila perempuan atau lelaki itu berkumpul
dengan ghoiru mahram atau bukan mahramnya (QS. an-Nur : 31). Kedua,
semua bentuk pakaian dengan beraneka ragam modelnya dan termasuk dalam
kategori baynahuma masih diperbolehkan menurut agama, yaitu menutup al-
Juyub sebagai al-hadd al-adna dan menutup seluruh tubuh kecuali ma dlahara

minha sebagai al-hadd al-a’la.

®) Sahiron Syamsuddin, “Intertekstualitas dan Analisa Linguistik Paradigma Sintagmatis

(Studi atas Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer)”, makalah dalam Studium General kajian tafsir
kontemporer, HMJ Tafsir Hadits IAIN Sunan Kalijaga, 15 Mei 1999.

> Aunul Abied Syah dan Hakim Taufiq, Tafsir Ayat-ayat Gender dalam al-Qur’an :

Tinjauan Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur dalam “Bacaan Kontemporer” dalam Isiam
Garda Depan : Mozaik Pemikiran Timur Tengah (Bandung : Mizan, 2001) hlm, 253-255.

'9 AL-A’raf (7): 26



Tentang jilbab sendiri telah dibahas dalam beberapa penelitian,
pertama, Abdul Halim Syuqqah dalam buku Busana dan Perhiasan Wanita
Menurut al-Qur'an dan hadis. Buku ini mengupas tentang perdebatan
diseputar busana dan perhiasan misalnya, antara lain : apakah wajah dan
telapak tangan wanita merupakan aurat atau bukan; apakah menggunakan
perhiasan (termasuk kosmetik) diperkenankan; apakah model pakaian harus
meniru dari daerah tertentu. Buku ini juga menjelaskan dalil dari syarat-syarat
yang wajib dipenuhi dalam pakaian wanita apabila dia bertemu lelaki asing ,
lima syarat tersebut adalah sebagai berikut: 1) Menutupi semua badan kecuali
wajah, dua telapak tangan dan dua tumit 2) Menjaga keserasian dalam
perhiasan pakaian, wajah, dua telapak tangan dan dua tumit. 3) Pakaian dan
porhiasan hendantah dikenal masyarakal musiim. 4) Pakaian itu berbeda
secara keseluruhan dengan pakaian lelaki. 5) Pakaian itu berbeda secara
keseluruhan, dengan apa yang menjadi ciri wanita kafir.'"”

Kedua, Nasaruddin Umar menulis artikel yang berjudul Antropologi
Jilbab dalam  jurnal wlumul Qur’an, artikel ini membahas tentang jilbab
ditinjau dari segi antropologisnya. Menurutnya, sejarah panjang perdebatan
Jilbab tidak akan berhenti walaupun para antropolog berpendapat bahwa jilbab
berawal dari mitologi masyarakat primitif terhadap menstrual taboo.'®

Ketiga, Nasaruddin Umar juga menulis artikel tentang Fenomenologi

Jilbab dalam surat kabar Kompas. Artikel ini memfokuskan pembahasannya

' Abdul Halim Syuqqah, Busana dan perhiasan Wanita Menurut al-Qur'an Dan
Hadis,terj. Drs. Mudzakir Abdussalam MA, (Bandung: Mizan,1998)

' Nasaruddin Umar, “Antropologi Jilbab™, him. 42.



pada fenomena jilbab di Indonesia. Dia mengemukakan bahwa kadar proteksi
dan ideologi dibalik fenomena jilbab di Indonesia tidak terlalu menonjol.
Fenomena yang lebih menonjol ialah jilbab sebagai mode dan privacy sebagai
akumulasi pembengkakan kualitas pendidikan agama dan dakwah di
Indonesia.'?

Keempat, Wawan Gunawan dalam makalah yang berjudul Studi
Komparatif terhadap Pandangan Sayyid Qutb dan Quraisy Shihab tentang
hukum jilbab , memfokuskan pembahasannya pada pandangan kedua sarjana
melalui penelusuran terhadap penafsirannya atas kedua ayat al-Qur’an tentang
jilbab. "

Kelima, Sriharini  menulis makalah yang berjudul Jilbab dan
percmpuan di ruaing pubbik. Tulisan ini membahas tentang jilbab berkaitan
dengan peran perempuan di ruang publik, misalnya bekerja, berpolitik dan
menuntut ilmu. "

Karya-karya yang berbentuk skripsi yang menelaah pemikiran Syahrir

antara lain: Prinsip batas (a/-Hudud) dalam Hukum Islam Menurut

Muhammad Syahrur: karya ini merupakan Kajian Metodologis, oleh Irma

' Nasaruddin Umar,”Fenomenologi Jilbab”, Kompas, (25 Nopember 2002),hlm 36

'Y Wawan Gunawan, “Studi Komparatif terhadap Pandangan Sayyid Qutb dan Quraisy
Shihab tentang Hukum Jilbab”, makalah dalam diskusi mingguan PSW IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2000,

') Sriharini,”Jilbab dan Perempuan di Ruang Publik”, makalah dalam Diskusi Mingguan
PSW TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002



Laily Fajarwati.'® Konsep Muhammad Syahriir tentang Poligami (Studi
Analitis dari Segi Normatif dan Filosofis) oleh Ita Musyarofah.'” Karya ini
membahas poligami ditinjau dari segi normatif dan filosofis.

Dengan demikian belum ada karya ilmiah yang scara spesifik
membahas pemikiran Muhammad Syahrir dalam kaitannya dengan persoalan
Jilbab. Kajian atau penelitian yang dilakukan pakar di atas pada umumnya

hanya sekilas saja.

E. Kerangka Teoretik

Reinterpretasi terhadap nas al-Qur’an dan as-Sunnah yang jelas dan
tegas makna yang dikandung redaksinya, merupakan suatu keharusan dalam
setiap periode. Pedoman-pedomai sebagaimana tertuang daiam al-Qur’an dan
as-Sunnah, sebab ia turun dalam konteks ruang dan waktu, bisa Jadi akan
mengalami kegagapan jika diterapkan dalam situasi ruang dan waktu lain. Di
samping itu, ketentuan hukum yang terjabar dalam kedua sumber hukum
Islam ini sangat mungkin dipengaruhi sosio-kultur saat itu. Pengaruh ini
tentunya menjadi faktor yang harus diperhatikan didalam memahami dan

menafsirkan makna yang dikandungnya.'®

" trma Laily Fajarwati, “Prinsip Batas (a/-Hudud) dalam Hukum Islam Menurut
Muhammad Syabrur : Kajian Metodologis”, Skripsi fakultas syariah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta : 2000,

") Ita Musyarofah, “Konsep Muhammad Syahrur tentang Poligami (Studi Analisis dari
Segi Normatif dan Filosofis)”, Skripsi fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga : 2001.

' Tlyas Supena dan M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam, cet. 1
(Yogyakarta : Gama Media, 2002) hlm. 171
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Untuk memahami al-Qur’an dengan benar dan lengkap maka perlu
dipahami posisi nabi Muhammad dengan al-Qur’an yang dibawanya; dimana
di satu sisi al-Qur’an sendiri memproklamasikan bahwa nabi Muhammad
Saw. adalah nabi terakhir. Konsekuensi dari status tersebut adalah ajaran nabi
Muhammad diharapkan harus selalu relevan sepanjang zaman, harus selalu
mampu menjawab seluruh persoalan di segala zaman, sejak nabi Muhammad
diutus tiga belas abad yang lalu sampai nanti dunia kiamat.'” Disisi lain
kehadiran nabi Muhammad adalah untuk seluruh manusia, semesta alam
seluruh jagat (hudan li an-nas). Konsekuensinya ajaran yang dibawa nabi
Muhammad juga harus dapat menuntaskan masalah yang dihadapi masyarakat

Arab ketika masa pewahyuan, yang berarti sarat dengan konteks Arab dan

20)

tuntutan di masa itu

Posisi dilematis ini menuntut ajaran yang dibawa nabi dibagi menjadi
dua jenis; pertama, nas normatif universal yang bebas konteks. Nas jenis ini
dimaksudkan untuk menjawab dan menuntaskan persoalan-persoalan yang
muncul kelak jauh ke depan setelah nabi wafat dan kesamping, diluar negara
dan bangsa Arab. Kedua, nas praktis temporal. Nas jenis ini dimaksudkan
untuk menjawab persoalan-persoalan dan kasus-kasus masyarakat Arab,

khususnya dimasa pewahyuan. Nas jenis ini dapat disimpulkan sarat dengan

') Khoiruddin Nasution, Ushul Figh: Sebuah Kajian Figh Perempuan, dalam Madzhab
Jogja Menggagas Paradigma Ushul Figh Kontemporer, Cet 1, (Yogyakarta : ar-Ruzz, 2002),
him. 249,

2 1bid, him. 248
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konteks Arab. Sebab nas jenis ini dimaksudkan untuk menuntaskan persoalan-
persoalan spesifik ala Arab.?”

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa kebutuhan akan ajaran
yang up fo date jauh ke depan, melebar ke samping inilah yang menjadi sebab
munculnya nas-nas normatif universal, sedangkan nas-nas yang berlaku dan
bertujuan untuk menuntaskan kasus-kasus orang Arab ketika nabi Muhammad
masih hidup (masa pewahyuan) dan tempat dimana wahyu turun adalah nas-
nas praktis temporal.

Sejumlah ilmuan, seperti Fazlurrahman, Tahir al-Haddad, Ali Asgar
Engineer adalah diantara yang melakukan pengelompokan ini.

Fazlurrahman membagi ayat-ayat al-Qur'an menjadi dua kelompok
besar. [criama, ayat-ayat yang berhubungan dan membicarakan masalah
tcologi dan etik. Kedua, ayat-ayat kasus yang didalamnya termasuk ayat-ayat
hukum (legal teaching).*” Rahman menulis, ajaran dasar dari al-Qur’an adalah
monoteis, keadilan sosial, ekonomi, dan kesetaraan. Rahman juga menulis :
ajaran dasar al-Qur’an adalah moral, yang dari ajaran moral itulah mengalir
penekanan pada monoteis dan keadilan sosial.

Karenanya Rahman membagi ayat-ayat al-Quran menjadi dua
kelompok besar, yaitu : 1) Ayat-ayat yang mengandung prinsip-prinsip umum,
yang jumlah ayatnya terbatas; dan 2) Ayat-ayat yang mengandung ajaran

khusus (kasuistik), yang jumlah ayatnya jauh lebih banyak. Ajaran atau ayat-

2D 1bid., 250

) Fazlurrahman, Islam dan Modernity : Transformation of an Intellectual Tradition,
(Chicago : The University of Chicago Press, 1982), him 5
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ayat khusus bersifat respon terhadap masalah-masalah khusus yang muncul
ketika itu.

Tahir al-Haddad adalah pemikir lain yang membedakan antara : 1)
Ayat-ayat yang mengandung ajaran prinsip umum, seperti ajaran tauhid, etika,
keadilan dan kesetaraan; dan 2) Ayat-ayat yang mengandung ajaran perintah
yang biasanya sangat tergantung pada kepentingan-kepentingan manusia,
khususnya sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang berhubungan
dengan tradisi Arab pra Islam.”

Karena itu, sejalan dengan Rahman, al-Haddad membagi ayat-ayat
al-Quran menjadi dua kelompok besar, yaitu : 1) Ayat-ayat yang
mengandung ajaran prinsip, yaitu norma yang bersifat universal yang harus
riakii dari waktu ke wakiu, dari satu tempati ke tempat lain; dan 2) Perintah
atau ajaran-ajaran yang aplikasinya tergantung pada konteks sosial.

Adapun diantara ciri-ciri nash normatif universal adalah, bahwa nash
ini mempunyai ajaran universal, prinsip, fundamental dan tidak terikat dengan
konteks, konteks waktu, tempat, situasi dan semacamnya. Sementara nas
praktis temporal adalah detail, rinci, bersifat terapan, dapat dipraktekkan
dalam kehidupan nyata. Sifat atau ciri lain adalah terikat dengan konteks,
konteks ruang, waktu, kondisi, situasi dan sejenisnya. Pendeknya, nas praktis

temporal adalah jabaran implementasi dari nas normatif universal,>*

) Tahir al-Haddad, Wanita dalam Syari ‘at dan Masyarakat, terj. Adib Bisri, (Jakarta -
Pustaka Firdaus, 1972), him. 6.

*) Masdar F. Mas’udi, Islam dan Reproduksi Perempuan, Cet. 11, (Bandung : Mizan,
1997), him. 27-30
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Pembagian nas normatif universal dengan nas praktis temporal, pada
prinsipnya sama dengan pembagian nas garh’i dengan nas zanninya Masdar F.
Mas’udi. Dapat juga disebut dengan nas muhkamat untuk kelompok pertama
sementara untuk kelompok kedua disebut dengan nas yang bersifat juz 'iyyah,
yaitu partikular atau teknis operasional. Kalau nas pertama bersifat universal
dan bebas dimensi ruang dan waktu, maka yang juz’iyyah tergantung atau
terkait dengan ruang dan waktu. Sehingga dalam lintasan hukum Islam,

muncullah kaidah usul figh : 2 OSaY) 5 Ole ) YV iy alSa¥) jas Sy Y

Dalam ijtihad, konteks ruang dan waktu yang berbeda akan
menghasilkan produk hukum yang berbeda pula, selain itu sebuah produk
akan kehilangan spiritnya jika ia gagal menyerap nilai-nilai baru dan tidak
adapuil’ terhadap perubahan, dan berlaku pula kaidah umum “‘bahwa adat
keblasaan menentukan hukum.” Ini termasuk salah satu lima kaidah pokok
yakni al-Adah Muhakkamah®® yang berarti adat itu baik yang bersifat umum
ataupun yang bersifat khusus dapat dijadikan dasar hukum untuk
menentukan hukum,

Sedangkan Syahrur membagi mushaf menjadi tiga kategori, yaitu :
Pertama, Umm al-Kitab, kategori ini memuat ayat-ayat ibadah etika sosial (al-
Furgan ual-'Am wa al-Khas) atau wasiat hukum-hukum yang bersifat temporal
(al-Ahkam al-Marhaliyah), hukum yang bersifat kondisional (al-Ahkam az-

Zarfiyah), ajaran-ajaran baik bersifat umum maupun khusus —untuk Nabi —

) Asymuni A. Rahman, Kaidah-kaidah Figh, cet. 1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
him. 107

%) Muhammad Adib Bisri, Risalah Qawaid Figh, (Kudus, Menara Kudus), t.t., him. 24
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namun tidak termasuk kategori hukum, larangan-larangan (mamnu'at). Dalam
istilah lain, Syahrur menyebut umm al-Kitab dengan ayat-ayat muhkamat atau
kitab risalah.

Umm al-Kitab merupakan sekelompok ayat-ayat muhkamat dan ia
disebut pula al-Kitab al-Muhkam. Al-Kitab al-Muhkam adalah pokok-pokok
ajaran yang berkaitan dengan hakekat ar-Risalah (kerasulan) nabi Muhammad,
meliputi al-Hudud fi at-Tasyri', al-Hudud fi al-1badah, al-Akhlak (ai-Furgan)
dan (a'limat laysat tasyri’at (pengajaran, tetapi bukan penetapan hukum) atau
dapat digolongkan pada pokok-pokok ajaran yang berkenaan dengan tata cara
perilaku manusia dalam kehidupan. Tiga komponen dalam risalah di atas
menurut Syahrur disebut dengan as-Sirat al-Mustagiin, dan pada wilayah
itulah nantinya teori balas dapai diterapkan. Teori batas merupakan
pengembangan dan konsep wumm ai-kitab

Teort batas adalah suatu pandangan yang menyatakan bahwa ayat-ayat
hudud (ketetapan Allah daalam hukum) merupakan landasan bagi penetapan
suatu  hukum Islam dan bukan hukum Islam sendiri yang harus
diaktualisasikan secara literal. Akan tetapi hudud adalah batas yang ditetapkan
oleh Allah bagi manusia, agar manusia dapat menetapkan hukum-hukum yang
variatif di sekitar wilayah batasan-batasan itu berdasarkan pada perkembangan
dan latar belakang kehidupan manusia. Batasan-batasan yang ditentukan oleh
Allah itu ada kalanya terdapat batas tertinggi dan terendah sekaligus dan
adakalanya yang batasnya hanya merupakan garis lurus yang tidak bisa

dikurangi atau dilampaui.
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Kedua, al-Qur’an wa as-Sab’u al-Masani, kategori ini memuat dua
bagian yang tetap (al-Juz as-Sabit) dan bagian yang bisa berubah (al-Juz al-
Mutagayyir). Bagian yang tetap berisi konsep umum yang mengatur seluruh
eksistensi mulai dari penciptaan alam, konsep perkembangan manusia sampai
hal yang menyangkut hari kiamat, hari kebangkitan, konsep surga dan neraka.
Adapun bagian yang bisa berubah berisi peristiwa alam partikular (ahdas at-
Tabi’ah al-Juz'iyah) seperti hembusan angin, perbedaan warna kulit, jenis
kelamin dan lain-lain. Peristiwa sejarah manusia seperti peristiwa para nabi
dan rasul (Zhsan al-Qasas).

Ketiga, tafsil al-Kitab, yaitu ayat-ayat yang tidak termasuk dalam ayat
muhkamat maupun mutasyabihat, kategori ini menjelaskan kandungan yang
tcrdapat dalam «/-Kitab.

Pemahaman terhadap jenis-jenis nash mempunyai peran signifikan
dalam menentukan hukum pemakaian jilbab. Perbedaan pengklasifikasian
nash disebabkan oleh perbedaan sistem metodologi. Diantara sekian banyak
konsep yang ditawarkan ulama akan dapat dilihat kemajuan apa yang ada pada

konsep jilbab Muhammad Syahriir.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Peneltian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-

sumber tertulis seperti buku-buku, majalah dan jurnal yang berkenaan
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dengan pemikiran Syahrlir serta literatur-literatur yang dapat membantu
kajian ini sehingga akan diperoleh data-data yang jelas.
Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif analitik, yaitu berusaha
memaparkan secara jelas pandangan Syahriir tentang jilbab dan ijtihad
yang dilakukan oleh Muhammad Syahrur tentang jilbab. Berangkat dari
hasil  pemaparan tersebut penulis akan menganalisis dengan
mempertimbangkan pendapat-pendapat ulama seputar kontroversi
mengenai ayat tentang jilbab serta memperhatikan tanggapan-tanggapan
para ulama terhadap metodologi ijtthad Muhammad Syahrir di
bidang jilbab.
I'eknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
mengkajl dan menelaah berbagar buku dan sumber tertulis lainnya yang
mempunyai relevansi dengan kajian ini. Adapun data primer penelitian
adalah karya monumental Muhammad Syahrar a/-Kitab wa al-Qur’an :
Qira’ah  Mu’asirah. Sedangkan literatur penunjangnya adalah kitab
karangan ulama lain, baik yang membahas tentang jilbab maupun yang
membahas karya Syahrir
Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data dikumpulkan dan dicermati validitas dan relevansinya dengan
obyek kajian penelitian ini. Kemudian dianalisis dengan menggunakan
penelaran induktif, yaitu dari data khusus yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis dan diambil kesimpulan yang bersifat umum.
Pendekatan

Pendekatan yang akan digunakan dalam menyusun skripsi ini

adalah :
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a. Pendekatan normatif, yaitu dalam membahas pemikiran Muhammad
Syahriir akan dipertimbangkan pula kitab-kitab hukum yang lain
mengenai jilbab.

b. Pendekatan hermeneutik, dalam arti bahwa penulis mengelaborasi dan
menganalisis pemikiran dan teori penafsiran Muhammad Syahrir

secara mendalam.

G. Sistematika Pembahasan
Sccara umum bahasan dalam skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian

yaitu pendahuluan, isi dan penutup yang kemudian akan penulis susun
menjadi beberapa bab yang masing-masing memuat sub-sub bab. Dalam
bagian pendahuluan memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan
dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Semua sub-sub bab tersebut dimaksudkan scbagai
gambaran awal dari bahasan yang akan dikaji oleh penulis.

Bab kedua, membahas tentang Syahriir serta pemikiran-pemikirannya.
Bab ini meliputi beberapa sub bab, antara lain : biografi Syahrar, konsep
dasar Syahriir tentang al-Qur’an, teori batas, landasan teori batas, aplikasi
teori batas dan linguistik sebagai piranti metodologis.

Bab ketiga memuat tentang pengertian jilbab, latar belakang jilbab,
wacana jilbab dalam Islam dan pendapat-pendapat ulama tentang jilbab.

Setelah  ketiga bab tersebut dibahas, maka penulis akan
menghubungkannya dan melakukan telaah terhadap penerapan teori batas
(hudud) Syahrir tersebut ke dalam ayat tentang jilbab.

Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membahas pemikiran Muhammad Syahrur tentang hukum

Jilbab bagi wanita, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1

Menurut Syahrur persoalan jilbab lebih merupakan persoalan aib dan malu
secara adat daripada persoalan halal dan haram. Untuk menghindari akibat-
akibat yang tidak diinginkan, pakaian laki-laki dan wanita mempunyai
batas-batas yang sudah ditetapkan oleh Nabi yaitu : seluruh bagian tubuh
wanita kecuali wajah dan tangan sebagat batas maksimal, sedangkan batas
minimalnya adalah menutupi ¢/ juyub yang tidak lain merupakan zinah

makhfiyah sebagai seorang wanita (an-Nur (24) : 31)

2. Konsep jilbab tersebut dihasilkan Syahrur dari kajiannya terhadap ayat-

ayat jilbab dengan menggunakan teori batas yang didukung teori
linguistik. Teori batas memandang bahwa aturan-aturan hukum itu sendiri
harus ditetapkan Allah dalam al-Qur’an bukanlah hakekat hukum itu
sendiri yang harus diterapkan secara leterlek, tetapi merupakan batasan-
batasan dalam menetapkan hukum, sedangkan hakekat hukumnya
diciptakan manusia sepanjang sejarah  sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman tanpa harus keluar dari batasan-batasan yang

ditetapkan Allah. Dalam perumusan teori batas ia bertolak dari analisis
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bahasa yang memahami makna literalnya semata, tapi menempatkan
makna literal dalam konteks batas, dari sini dimungkinkan kontekstualisasi
makna ayat terhadap kondisi yang terus berkembang. Adapun landasan
yang dipakai Syahrur dalam membangun teori batas mencakup tiga hal.
Pertama, ayat-ayat al-Qur’an khususnya surat an-Nisa” ayat 13 dan 14.
Kedua, Sifat hanifiyah dan istigamah yang merupakan karakter sekaligus
kekuatan Islam. Ketiga, persamaan fungsi y =1f(x) dan y = f (x,z) yang
merupakan analisis matematis yang dikemukakan Sir Isaac Newton. Jilbab
dalam surat al-Ahzab (33) : 59 menunjukkan pengertian model atau budaya
berpakaian gaya Arab. Jadi jilbab merupakan salah satu model dari sekian
banyak model-model pakaian yang dapat menutup aurat. Ayat tersebut
icrmasuk nas praklis temporai. Karena 1tu, untuk pemahaman dan aplikasi
ajaran dari nas tersebut untuk masakini diperlukan pemahaman yang
kontekstual. Jadi pemakaian jilbab bisa berkembang sesuai dengan zaman

dan budaya setempat asalkan masih tetap dalam bingkai budaya Islam.

B. Saran-saran

1.

Pemikiran-pemikiran ~ Syahrur serta inovasi-inovasinya merupakan
khasanah pemikiran hukum Islam., Karenanya, pemikiran-pemikirannya ini
dapat terus dibuktikan melalui penelitian-penelitian yang lain yang
barangkali dapat dijadikan pembanding dan stimulus bagi munculnya teori-

teon lain yang lebih maju.
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2. Formulasi Syahrur dalam penafsirannya terhadap hukum pemakaian jilbab
kiranya dapat dijadikan pertimbangan dalam menetapkan  hukum
pemakaian jilbab di Indonesia. Benarkah ketentuan-ketentuan yang ada
sudah cukup memenuhi rasa keadilan masyarakat, terutama kaum
perempuan yang harus bersaing di pasar tenaga kerja.

3. Fenomena Syahrur sebenarnya memberikan satu petunjuk dan semangat
baru untuk terus mengikuti perkembangan dan menengok kembali warisan
Islam. Dari sistem logika berpikir yang ia tawarkan dalam menafsirkan
teks, memberi pelajaran bahwa inovasi dan pembaharuan hukum harus
terus dilakukan terutama dalam hal bangunan metodologis. Pemikiran-
pemikiran Syahrur kiranya dapat dijadikan contoh untuk melakukan
terobosan baru agar dapat menjembatani tarik-menarik antara otentitas dan

modernitas dalam dunia pemikiran hukum Islam.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS DAN TEKS ARAB LAIN

NO | HLM F.N TERJEMAHAN
I 6 10 BAB 1
“Har anak Adam, sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi
auratnya dan pakaian indah untuk perhiasan.”
% 13 25 “Tidak dipungﬁi_be_rubahnya hukum disebabkan
perubahan waktu dan tempat.”
3. | 26 15 BABII
“(Inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun |
dengan rap1”.
| 4 26 16 'TATQ_ur’an yang serupa (mutu ayat-ayatnya)”. |
“Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
| untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu”.
L | |
[ 5. 27 19 | “(Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat al-Kitab |
‘ | (yang sempurna) yaitu (ayat-ayat) al-Quran yang
memberi penjelasan”.
6. 28 23 “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali
. orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada
| mereka; maka bertanyalah pada orang yang
| mempunyal  pengetahuan jika kamu tidak
| | mengetahui”. |
T 28 25 “Dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku”.
8. 35 36 “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-

ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke
dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang |
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar |
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia
kekal di dalamnya ; dan baginya siksa yang |




menghinakan.”

61

BAB 111

“Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu anak-
anak perempuanmua dan isteri-isteri orang mu’'min :
“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya
mereka lebih mudah dikenal, karena itu mereka tidak
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

10.

61

20

janganlah mereka memukulkan kakinya agar

«Katakanlah kepada wanita yang beriman

“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami
mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami
mereka, atau saudara-saudara mereka, atau putera- |
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-
wanita Islam, atau budak-budak yang mercka miliki,
atau  pelayan-pelayan  laki-laki  yang  udak
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-
anak yang belumn mengerti tentang aurat wanita. Dan

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

11

64

28

“Hai Asma’! sesungguhnya apabila wanita telah|F
mencapai umur haid, maka tidak patut lagi terlihat |
darinya selain ini dan ini. Lalu Nabi menunjuk
kepada muka dan kedua telapak tangan.”

12.

66

32

“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke
dadanya.”

13.

66

| Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

14

67

“Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah |
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.” |

15.

71

BABIV

11



“Hai anak Adam,“_sesungguhnya Kami telah |
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi
auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.”

71

“Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung
dari apa yang telah Dia ciptakan dan Dia jadikan
bagimu tempat-tempat tinggal gunung-gunung dan
Dia  menjadikan bagimu  pakaian  yang
memelibaramu dari panas dan pakaian yang
memelihara kamu dalam peperangan.”

17.

18,

72

“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya.”

74

12

“Dialah yang menurunkan al-Kitab (al-Qur’an) pada
kamu. Diantara (isi) nya ada ayat-ayat yang
muhkamat itulah pokok isi al-Qur’an.”

19.

20.

75

76

~l
(@A)

14

16

1~

L/

| “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan

“Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.”

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.”

~Katakanlah . hai manusia sesunggt_lhnya aku adalah '
utusan Allah kepadamu semua.”

I
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